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 Penelitian ini merumuskan pada fokus penelitian bagaimana kompetensi 
profesional guru dalam mengembangkan pembelajaran anak usia dini di TK 
Kartika II-26 Bandar Lampung. Hasil penelitian yang penulis dapatkan disekolah 
tersebut bahwa masih ada beberapa guru yang belum memahami empat 
kompetensi profesional guru dalam mengembangkan pembelajaran. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kompetensi profesional guru dalam 
mengembangkan pembelajaran anak usia dini di TK Kartika II-26 Bandar 
Lampung.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang menggunakan 
metode deskriptif, peneliti mengambil tempat penelitian di TK Kartika II-26 
Bandar Lampung, prosedur pengumpulan data menggunakan beberapat metode 
yaitu metode observasi, wawancara dan dokumentasi, pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan triangulasi teknik. Prosedur analisis data dengan reduksi 
data, penyajian data dan kesimpulan.  
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai kompetensi profesional guru 
PAUD dalam mengembangkan pembelajaran di TK Kartika II-26 Bandar 
Lampung dapat diketahui bahwa menguasai materi, struktur dan pola pikir 
keilmuan mata pelajaran yang diampu, penguasaan standar kompetensi dasar 
bidang pengembangan yang diampu, mengembangkan materi pembelajaran secara 
kreatif, mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dan melakukan 
tindakan reflektif, serta guru memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
 























This study formulates the focus of research on how the professional 
competence of teachers in developing early childhood learning in TK Kartika II-
26 Bandar Lampung. The results of the research that the authors got at the school 
were that there were still some teachers in developing learning. This study aims to 
describe the professional competence of teachers in developing early childhood 
learning TK Kartika II-26 Bandar Lampung kindergarten in Bandar Lampung.  
This research is a type of qualitative research that uses descriptive 
methods, the researchers took the place of research TK Kartika II-26 Bandar 
Lampung, the data collection procedure used several methods, namely 
observation, interviews and documentation, validity checks. Data is done by 
triangulation technique. Data analysis procedures with data reduction, data 
presentation and conclusions.  
Based on the results of research on the professional competence of PAUD 
teachers in developing learning TK Kartika II-26 Bandar Lampung, it can be seen 
that mastering the material, structure and scientific mindset of the subjects 
taught, mastering basic competency standards in the field of development being 
taught, developing creative learning materials, develop professionalism on an 
ongoing basis and take reflective actions, and teachers use technology and 
communication to communicate and develop themselves.  
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Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
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A. Penegasan Judul 
Dalam sebuah karya ilmiah, judul merupakan cerminan dari isi 
yang terkandung di dalamnya. Dengan adanya pengesahanan judul ini 
diharapkan tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami tujuan 
proposal ini. Adapun judul proposal yang dimaksud adalah “Kompetensi 
Profesional Guru dalam Mengembangkan Pembelajaran Anak Usia Dini di 
Tk Kartika II-26 Bandar Lampung” Sebelum membahas lebih jauh 
berbagai masalah dalam penelitian ini, agar tidak terjadi perbedaan 
persepsi dan penafsiran judul proposal ini, maka terlebih dahulu penulis 
akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul adalah: 
1. Kompetensi: Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan 




2. Kompetensi Professional: Merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang harus di kuasai 
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 
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substansi keilmuan yang menaungi materi, serta penguasaan terhadap 
struktur dan metodologi keilmuan.
2
 
3. Guru: Guru adalah profesi dimana seseorang menanamkan nilai-nilai 
kebajikan dalam jiwa manusia.
3
 
4. Pembelajaran: Merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan 




5. Anak Usia Dini: Anak usia dini ialah anak berusia 0-6 tahun, anak 
usia dini memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang cukup unik. 
Pada perkembangan kognitif menurut Piaget, anak usia dini ada pada 
tahap sensorymotor (0-2 tahun) hingga fase perkembangan 
praoperasional (2-7 tahun). 
6. TK Kartika II-26 Bandar Lampung:TK Kartika II-26 Bandar 
Lampung adalah suatu lembaga pendidikan formal sebelum pendidikan 
dasar. Terletak di kotaBandar Lampung Provinsi Lampung. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakekatnya adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk mempasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan secara menyeluruh atau menekankan 
pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan Anak 
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Suyanto Menjadi Guru Professional, (Jakarta: Esensi erlangga group,2013), h. 43 
3
Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Professional, (Jakarta: Al mawardi prima, 2016), 
h. 20 
4
Nanda Ika Nurrohmah, Kompetensi Professional Guru pada Pembelajaran 




Usia Dini memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian anak, 
oleh karena itu lembaga pendidikan untuk anak usia dini perlu 
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai 
aspek perkembangan yang meliputi kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik 
dan motorik.
5
 Dengan kegiatan yang bervariatif dan sesuai dengan 
prinsipprinsip perkembangan, maka anak akan berkembangan semua 
potensinya dengan baik dan” seimbang. 
Bahkan dalam Al-Qur‟an Allah menjelaskan tentang pendidikan 
salah satunya dalam surah Al-Baqoroh :31: 
َعهَّىََ بٓءََٱَءاَدَؤَََ ًَ َسأ ََعهَىََۡلأ ََعَشَضُٓىأ َبَثُىَّ ئَِكتَِٱُكهَّٓ
ٓ هَ  ًَ بََِنأ َۢ فَقَبَلَأَ
ُ َ ٍَ ِذيَِ  َٰ َ ُلَٓآِءَنٌَُِكُمُىأ
ٓ بِٓءََْ  ًَ  ٥٣ََِٕبَأِسَسأ
Artinya: “Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 
benar!"(Q.S Al-Baqarah: 31) 
Dari ayat Al-Qur‟an diatas disimpulkan bahwasanya pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting, sehingga Allah menjanjikan 
keistimewaan bagi siapa saja yang mementingkan pendidikan. 
Pendidikan di Indonesia bukan hanya sekedar memindahkan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik akan tetapi diharapkan dapat 
menciptakan sumberdaya manusia secara profesional, berkarakter, 
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 Nilawati Tadjuddin, Desain Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, (Bandar 




terampil dan mandiri. Pendidikan merupakan peran yang menentukan 
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa Pada konteks ini, guru 
merupakan salah satu komponen penentu keberhasilan pendidikan. 
Pendidikan secara tidak disadari adalah awal sebuah peletakan dasar dasar 
nilai kebudayaan didunia ini, suatu proses yang diharapkan supaya proses 
pendidikan dapat terarah dan memiliki tujuan. Yaitu mengarahkan anak 
didik pada titik optimal kemampuannya.
6
 
 Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa pendidik serta tenaga kependidikan berkewajiban untuk 
menghadirkan nuansa pendidikan yang bermakna, meyenangkan, kreatif 
serta dialogis, memiliki komitmen profesional guna mendorong mutu 
pendidikan serta menjadi patron serta nama baik profesi,lembaga, juga 
posisi sejalan dengan kepercayaan yang dilimpahkan padanya.Minimnya 
kualitas pendidikan didasari sejumlah aspek seperti kualifikasi guru 
dimana dominasi guru belum berijazah S1 serta tidak selaras dengan 
keahlianny.
7
 Faktanya membuktikan bahwa kualitas pendidikan di 
Indonesia cukup jauh tertinggal dibanding negara lain. 
 Firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surah Al-An‟am :135 
sebagai berikut:  
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 Admaja, Afif Ridwan Kusuma,”Guru Profesional Persfektif Ki Hajar Dewantaradan 
Relavansinya dengan Perkembangan Pendidikan Islam di Indonesia”,Thesis Pasca Sarjana UIN 
Raden Intan Lampung, (Lampung : Perpustakaan Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, 2017), 
h. 2 
7
 Fitri Indriani, Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengelola PembelajaranIPA di SD 




ِوََيُمَأ ٕأ قَ هُٕا َٱيَ  ًَ َنَََُّعأ ٌُ ََيٍَتَُكٕ ٌَ ٕ ًُ هَ َفَتَعأ ٕأ َفََس
ٞۖ َنَِِّبََعبِيم  َمُِكىأ ََيَكب قِبَتََُۥَعهَى  ََُنذَّاِسَ ٱَع  هُِخََۥنََِّّ ٌََٱَٓاَيُفأ ٕ ًُ هِ
َنظَّ 
٣٥٧َ 
Artinya: “katakanlah, hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuan mu, 
(pula). Kelak kamu akan mengetahui siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan”. (QS. Al- An’am: 135)
8
 
 Berdasarkan firman Allah SWT dapat dipahami bahwa pendidik 
adalah tugas yang membutuhkan suatu keseriusan karena profesi guru 
bukanlah hal yang mudah, disini dibutuhkan kemampuan yang khusus atau 
kompetensi dalam menjalankan tugasnya, jika seorang pendidik tanpa 
dibekali dengan ilmu keprofesional-annya maka tujuan yang diharapkan 
tidak akan tercapai dengan optimal. Pendidik membutuhkan kemampuan 
yang kompleks untuk anak usia dini. Kemampuan tersebut diperkuat 
dengan UU RI  No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 
8 menyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
9
Kedudukan 
guru sangatlah urgen dalam dunia pendidikan sebab guru adalah sosok 
yang diberikan amanah oleh orang tua peserta didik untuk mendidik 
peserta didik menjadi manusia yang seutuhnya.Jadi seorang guru tidak 
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hanya mengajar tetapi juga mengarahkan peserta didik untuk mencapai 
prestasi dunia akhirat, dan menjaga untuk tidak berbuat kesalahan.
10
Bila 
kita hanya melihat pendidikan hanya dari segi bahasa, maka kita harus 
melihat dari kata Arab karena ajaran Islam itu di turunkan dalam bahasa 
tersebut. Kata “pendidikan “yang umum kita gunakan sekarang dalam 
bahsa Arabnya adalah “tarbiyah” dengan kata kerja “rabba”. Kata 
pengajaran dalam bahasa Arabnya adalah ta‟lim dengan kata kerjanya 
„allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya “tarbiyah wa 
ta‟lim” sedangkan “Pendidikan dalam bahasa Arabnya adalah “tarbiyah”. 
Kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi 
Muhammad SAW seperti terlihat dalam ayat Al-Qur‟an kata ini digunakan 
dalam susunan sebagaimana ayat berikut: 
فِضأَٱََٔ بََجَُبَحََخأ ًَ ََنزُّلَِّٱنَُٓ ٍَ تَِٱِي ًَ دأ ََنشَّ ةِّ يُمَسَّ بٱَٔ ًَ ُٓ ًأ َد ِغَٗشاََسأ َٰ َبَِبَ بََسأَّ ًَ  ٤٦َك
 
Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku waktu kecil".( Q.S.Al-Isra 24 ) 
Maksud dari potongan ayat tersebut dalam kata “rabba” ini 
digunakan juga untuk “Tuhan” karna juga bersifat mendidik, mengasuh, 
memelihara dan maha mencipta.Oleh karena itu, orang yang mendidik 
seseorang dalam urusan agama dan dunianya dengan pendidikan yang baik 
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selain kedua orang tuanya, maka dia memiliki hak terhadap orang yang 
dididik. Orang yang dididik perlu mendoakan kebaikan kepadanya, karena 
melalui pendidikan darinya, ia memperoleh banyak pengetahuan dan 
pengalaman. 
Pembelajaran anak usia dini adalah proses interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik melalui kegiatan bermain pada lingkungan belajar 
yang aman dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai sumber 
belajar. Kegiatan pembelajaran anak usia dini harus menempatkan anak 
sebagai subjek, sedangkan guru hanya menjadi fasilitator. Selama 
pembelajaran berlangsung, guru beralih peran menjadi penilai. Tidak ada 
pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses 
menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik. Kegiatan pembelajaran di 
lembaga PAUD mengutamakan bermain sambil belajardan belajar melalui 
bermain. Secara alamiah bermain memotivasi anak untuk mengetahui 




Salah satu faktor utama yang menentukan faktor pendidikan adalah 
guru. Guru lah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas 
sumber daya manusia. Guru berhadapa langsung dengan peserta didik 
dikelas melalui proses belajar mengajar. Ditangan gurulah akan dihasilkan 
peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), 
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kematangan emosional, dan moral serta spiritual. Guru merupakan profesi 
yang sangat mulia, karena guru merupakan salah satu golongan orang yang 
dilebihkan ilmunya, sehingga Allah akan mengangkat derajadnya. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT Surat Mujadilah ayat 11 sebagai berikut: 
َب ٓسَيُّٓ ٍََٱيَ  َتَفَسَُّذٕا َفِبََنَِّزي َنَِراَيََِمَنَُكىأ ا  ٕٓ هِسَِٱَءاَيُُ َج  ًَ َسُذٕا َٱفَََنأ َسخََِفأ
َُٱيَفأ نَِراَيََِمََّللَّ َٔ َ ٞۖ ََُشُزٔا َٱفََََُشُزٔا َٱنَُكىأ
فَِعَ َُٱيَشأ ٍََٱنهَّٓ َََٔنَِّزي َ ٍََٱَءاَيُُٕا َِيُُكىأ ىََٱأُٔتُٕا ََنَِّزي ِعهأ َََٔنأ َ ت   َُٱَدَسَج  ََّللَّ ََخبَِش  ٌَ هُٕ ًَ بَتَعأ ًَ  ٣٣َأِ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabiladikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah:11) 
Dari ayat di atas dapat di simpulkan bahwa setiap orang yang 
beriman wajib hukumnya untuk menuntut ilmu, baik ilmu dunia maupun 
akhirat dan orang yang beriman serta berilmu lebih tinggi derajatnya 
dengan mereka yang hanya beriman atau hanya berilmu saja.Dilihat dari 
minimnya kualitas pendidikan didasari oleh sejumlah aspek seperti 
kualifakasi guru dimana dominasi guru belum berijazah S1 serta tidak 
selaras dengan ke ahliannya.
12
Tugas dan peran guru dari hari ke hari 
semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahua dan 
                                                             
12
Fitri Indriani, Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengelola Pembelajaran IPA di SD 




teknologi. Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dan 
dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat. 
Melalui sentuhan guru disekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta 
didik yang memiliki kompetnsi tinggi.
13
Oleh karena itu, diperlukan sosok 
guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi 
dalam menjalankan tugas profesionalnya. Dengan demikian akan 
dihasilkan generasi masa depan yang sipa hidup dengan tantangan 
dizamannya. 
 
Menjadi guru profesional bukan hal mudah. Sebelum mencapai 
tingkat ahli, guru harus melalui beberapa tahap, yaitu dari mulanya 
pendatang baru ke pemula lanjut, kompeten, pandai, dan pada akhirnya 
ahli. Pengembangan keterampilan dan karakter guru profesional bukan 
hanya mengetahui banyak hal, tetapi juga bisa banyak. Pengetahuan, 
keterampilan dan kompetensi guru pun sangat menentukan proses 
pembelajaran di kelas dan pendidikan di sekolah. Kompetensi guru 
akanmenentukan mutu lulusan suatu pendidikan, karena itu murid belajar 
langsung dari para guru. Jika kompetensi guru rendah, maka proses 
pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan menyenangkan serta nantinya 
murid akan sulit menerima dan menyerap serta memahami pelajaran. 
Maka dari itu seorang guru sangatlah penting memiliki kompetensi guru, 
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termasuk kompetensi professional. Dengan Kompetensi Profesional yang 
guru miliki diharapkan guru dapat menguasai materi yang akan di ajarkan 
secara luas dan mendalam. Dengan kemampuan yang di kuasai guru, 
dalam proses pembelajaran tersebut seorang guru PAUD dapat 
menciptakan pembelajaran yang aman dan menyenangkan bagi peserta 
didiknya sehingga proses belajar mengajar menjadi berkualitas dan kelak 
dapat mencetak generasi bangsa yang berkualitas juga. Proses 
pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus 
memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan 
anak. 
Profesional pada pekerjaan mendidik semakin popular setelah 
diterbitkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas bab XI pasal 39 yaitu 
tenteng pendidik dan tenaga kependidikan yang menyebutkan bahwa 
pendidik merupakan tenaga profesionl yang bertugas merencanakan dan 
melaksankan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat terutama bagi pendidik di perguruan tinggi.
14
Guru 
yang professional adalah guru yang mengenal tentang dirinya yaitu, 
dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk mendampingi peserta didik 
dalam belajar.Menjadi seorang guru yang professional bukan lah hal yang 
sangat mudah. Sebelum menjadi seorang ahli, guru harus melalui beberapa 
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tahap yaitu dari mulanya pendatang ke pemula lanjut ke kompeten, pandai 
dan akhirnya bisa ditahap ahli.  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi  Akademik Guru melalui pendidikan formal 
salah satunya kualifikasi akademik guru PAUD/TK/RA, harus memiliki 
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau 
sarjana (S-1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang 
diperoleh dari program studi yang terakreditasi , latar belakang pendidikan 
sesuai dengan bidang atau mata pelajaran yang diajarkan, dan sertifikasi 
profesi guru (minimal 36 SKS di atas  D-IV/SI).
15
 UU RI No. 14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 10 Ayat 1 bahwa kualifikasi yang 
harus dipahami oleh guru yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi. Disini peneliti hanya memfokuskan pada 
kompetensi profesional saja. 
Berikut ini dijabarkan masing-masing kompetensi tersebut antara 
lain yaitu Kompetensi kepribadian adalah kemampuan untuk bersikap dan 
berperilaku sesuai dengan kebutuhan psikologis anak, sesuai dengan 
norma, agama, budaya dan keyakinan anak, dan menampilkan diri sebagai 
pribadi yang berbudi pekerti luhur. Kompetensi profesional terkait dengan 
dan perkembangan anak, kemampuan untuk memberikan rangsangann 
pendidikan, pengasuhan danperlindungan, dan kemampuan untuk 
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membangun kerjasama dengan orang tua dalam pendidikan, pengasuhan 
danperlindungan anak. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang 
terkait dengan merencanakan kegiatan program pendidikan, pengasuhan 
dan perlindungan, melaksanakan proses dan melaksanakan penilaian 
terhadap proses dan hasil pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan. 
Sedangkan Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam beradaptasi 





Salah satu kompetensi yang harus dikuasai seorang pendidik adalah 
kompetansi professional, kompetensi professional itu sendiri adalah 
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran disekolah dan substansi 
keilmuan yang menaungi materi, serta penguasaan terhadap struktur dan 
metodelogi keilmuan.Kompetensi profesional guru berhubungan dengan 
kompetensi yang menuntut guru ahli dibidang pendidikan sebagai suatu 
pondasi yang dalam melaksanakan profesinya sebagai seorang guru 
professional.
17
 Karna dalam menjalankan profesi keguruan, terdapat 
kemampuan dasar dalam pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku 
manusia, dibidang study yang dibinanya, sikap yang tepat tentang 
lingkungan belajar mengajar dan mempunyai keterampilan dalam teknik 
mengajar. 
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Hasil pra-penelitian di lapangan pada tanggal 20 Januari 2021 
bahwa kompetensi professional guru di TK Kartika II-26 Bandar Lampung 
sudah baik. Di TK Kartika II-26 Bandar Lampung mempunyai 9 guru 
salah satunya kepala sekolah. Selain itu terdapat beberapa guru yang 
menempuh pendidikan S1 namun bukan sesuai dengan bidang yang di 
ampunya sekarang. Hal ini ditunjukan berdasarkan data yang di peroleh di 







Daftar Nama-Nama Guru 
No. Nama Guru Ijazah 
1. Sri wardani S. Pd S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia 
2. Hj. Suharti S. Pd  S1 / PG PAUD 
3. Eva Zulyanti S. Pd. AUD S1 / PG PAUD 
4. Halimah AR S. Pd S1 / PG PAUD 
5. Hj. Komalasari S. Pd   S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia 
6. Herlina S. PdI S1/ PGRA 
7. Ahmad nur S. Pd S1/ PIAUD 
                                                             




8. Purwanto S. PdI S1/ PAI 
9. Mira S. Pd S1/ PG PAUD 
Sumber: Dokumen sekolah TK Kartika II-26 Bandar Lampung 
 
  Data yang didapat diawal menunjukkan bervariasinya latar 
belakang guru. Beberapa guru dalam menyampaikan pembelajaran sudah 
memenuhi standar guru dalam mengajar seperti, pembuatan RPPH, 
pemilihan model belajar serta desain pembelajaran. Guru yang sudah 
memiliki latar belakang S-1 juga belum tentu memiliki kualifikasi yang 
baik juga, karena dalam penyampaian pembelajaran terkadang kurang 
sesuai dengan apa yang telah mereka pelajari, selain itu juga terdapat 
beberapa guru yang memiliki gelar S-1 yang bukan sarjana pendidikan 
anak usia dini. Latar belakang guru mempengaruhi dalam proses 
pembelajaran yang nantinya akan diberikan kepada anak, namun guru 
yang memiliki latar belakang serta kemampuan pemahaman yang baik 
dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan anak dalam mencapai 
perkembangannya. 
 Hal penting yang harus dimiliki guru adalah kemempuan 
menjabarkan materi standar dan kurikulum. Suhana menejelaskan bahwa 
dengan menguasai materi pembelajaran, guru dapat memilih, menetapkan 
dan mengembangkan alternatif strategi dari berbagai sumber belajar yang 






Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat beberapa guru 
di lembaga PAUD telah memahami materi yang harus dijabarkan kepada 
anak. Guru telah menguasai materi yang harus diberikan, serta cara 
penyampaiannya yang dapat menstimulasi segala aspek perkembangan 
anak. Namun masih ada guru yang hanya mengetahui cara menyampaikan 
materi ajar materi yang diberikan pada anak namun tidak mengetahui 
materi secara mendalam. 
Dari permasalahan diatas, peneliti melihat adanya kesenjangan 
antara teori dan praktek yang terjadi dilapangan dalam kompetensi guru 
dalam mengajar atau mengembangkan pembelajaran, untuk itu penulis 
tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut dalam sebuah penelitian 
yang berjudul “Kompetensi Profesional Guru dalam Mengembangkan 
Pembelajaran Anak Usia Dini d TK Kartika II-26 Bandar Lampung”. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus 
penelitian ini kompetensi professional guru dalam mengembangkan 
pembelajaran anak usia dini di TK Kartika II-26 Bandar Lampung. 
Dengan sub fokus pada indikator kompetensi professional guru yang 
terdapat lima indikator yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak 
usia dini, antara lain: 
1. Menguasai materi, steruktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
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2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.  
3. Mengembangkan materi pembelajatan yang diampu secara kreatif. 
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 
suatu masalah sebagai berikut “bagaimana kompetensi profesional guru 
dalam mengembangkan pembelajaran anak usia dini di TK Kartika II-26 
Bandar Lampung?  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kompetensi 
profesional guru dalam mengembangkan pembelajaran anak usia dini di 
TK Kartika II-26 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
bagi semua pihak yang berhubungan dengan dunia pendidikan 
diantaranya:  




Dari penelitian ini penulis mendapatkan pengetahuan dan 
pengelaman berharga tentang tata cara prosedur penelitian 
khususnya bagaimana kompetensi professional guru dalam 
mengambangkan pembelajaran anak usia dini di TK Kartika II-
26 Bandar Lampung.  
2. Manfaat Praktis  
Meningkatkan peran kompetensi professional guru dalam 
mengambangkan pembelajaran anak usia dini di TK Kartika II-





G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian. 
a. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan 
metode yang digunakan adalah metode deskriptif.Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 




memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
20
Menurut John Creswell 
penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah orang atau 
sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial dan 
kemanusiaan.
21
Sugiyono mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, dimanapeneliti sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive, 
teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna generalisasi. Metode kualitatif digunakan 
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 
mengandung makna. Makna yang sebenarnya, data yang pasti yang 
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.
22
 
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah 
disebutkan, yang hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian.
23
 Di samping itu, penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, 
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yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan. 
Metode kualitatif deskriptif yakni suatu penelitian dapat 
dikatakan deskriptif karena apa yang dikerjakan dan dibicarakan 
oleh pelaku, suatu proses yang sedang berjalan dan beragam 
kegiatan lain dalam konteks ilmiah, maka penelitian harus 
menjelaskan atau memaparkan seluruh sesuatu yang didapatnya 
secara lengkap rinci, dan mendalam.
24
Metode ini dipakai karena 
dipandang dapat menjelaskan mengenai kompetensi profesional 
guru di TK Kartika II-26 Bandar Lampung. 
 
1). Prosedur Penelitian 
Bogan dan Taylor dalam Lexy menyatakan bahwa prosedur 
penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Analisa dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
karena permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan dengan 
angka-angka tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci 
serta memperoleh data yang mendalam dari fokus 
penelitian.
25
Penelitian kualitatif selalu mengungkap suatu masalah, 
peristiwa sebagaimana adanya.Hasil penelitian ini diarahkan dan 
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ditetapkan pada upaya memberi gambaran subjektif dan sedetail 
mungkin tentang keadaan yang sebenarnya.Prosedur yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengambil langkah-
langkah diantaranya : pra penelitian, perencanaan, pengumpulan 
data, analisis dan pengolahan data, verifikasi hasil penelitian, 
penyimpulan dan rekomendasi.   
2). Desain Penelitian 
Desain penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis studi 
kasus, karena meneliti kejadian yang berupa program disekolah. 
Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif yang diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang, 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya.
26
Penelitian ini yang diteliti adalah kompetensi profesional 
guru paud. 
3). Partisipasi dan Tempat Penelitian 
Peneliti ini mengambil tempat penelitian di TK Kartika II-
26 Bandar Lampung, dimana sekolah tersebut adalah suatu 
lembaga pendidikan formal sebelum jenjang pendidikan dasar yang 
berada di pusat kota Bandar Lampung yang merupakan pusat 
perkotaan dan kawasan perkantoran baik intansi swasta maupun 
pemerintah. 
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4). Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, 
maka peneliti menggunakan teknik untuk mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut: 
a). Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, peneliti melakukan 
wawancara dengan guru dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil.Peneliti dalam hal ini menggunakan 
jenis wawancara interview bebas berstruktur yaitu kombinasi 
antara interview bebas dan interview berstruktur.
27
 
Maksudnya peneliti dalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan memiliki kerangka pertanyaan yang akan ditanya 
kepada informan, namun demikian dalam pelaksanaannya peneliti 
tidak terikat pada susunan pertanyaan tersebut bebas dan leluasa 
dalam melakukan ekspresi dan inprovisasi. Wawancara ini 
ditujukan untuk guru yang mengajar di TK tersebut. Wawancara ini 
dilakukan untuk mengetahui pendapat, sikap, perasaan dari pada 
subyek penelitian mengenai masalah yang diteliti. Dan wawancara 
ini juga dilakukan untuk mencari data tentang bagaimana 
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kompetensi professional guru dalam mengembangkan 
pembelajaran anak usia dini di TK Kartika II-26 Bandar Lampung. 
b). Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Adapun bentuk observasi yang peneliti gunakan adalah observasi 
non partisipan, yaitu peneliti tidak ikut langsung berpartisipasi 
terhadap apa yang diobservasi. Artinya posisi peneliti hanya 
sebagai pengamat dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di TK 
Kartika II-26 Bandar Lampung. Proses pengamatan yang dilakukan 
peneliti selama berada di TK tersebut kemudian dicatat yang 
disusun secara sistematis. Observasi ditujukan pada guru, serta 
observasi ini ditujukan untuk mencari data tentang bagaimana 
kompetensi professional Guru dalam mengembangkan 
pembelajaran anak usia dini di TK Kartika II-26 Bandar Lampung. 
c).Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 
menyerupai catatan-catatan,transkip,buku,notulen, surat kabar,maja
lah,agenda, dan sebagainya.Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu, dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian dari 




kalau didukung oleh sejarah pribadi dikehidupan dimasa kecil, 
sekolah, tempat kerja, masyarakat, dan autobiografi. Dalam 
penelitian ini, penulis mengambil data profil sekolah, visi dan misi, 
data pengajar, struktur organisasi, sarana dan prasarana, serta 
dokumen mengenai proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
5) Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai guna 
mengumpulkan data penelitian, sebab instrumen inimenggambarkan 
cara pengadaannya maka sering pula disebut sebagai teknik penelitian. 
Instrumen sangatlah penting untuk penelitian, sebab penelitian 
membutuhkan data yang empiris serta data itu hanya mungkin diperoleh 
dari alat ukur serta teknik pengumpulan data yang tepat. Sehingga 
instrumen bisa menetapkan mutu penelitian. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan 
data ini juga  dibantu dengan instrumen pedoman wawancara, alat 
perekam, kamera, dan alat tulis.Pedoman observasi, wawancara, 
dokumentasi akan membantu peneliti memperoleh data yang akurat 
yang terjadi. Sebelum instrumen penelitian dibuat alangkah baiknya 
jika dibuat kisi-kisi penelitian terlebih dahulu. Hal ini bertujuan dalam 
penyusunan pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi akan 




adalah kisi-kisi wawancara dan observasi yang disusun oleh peneliti 
yang akan peneliti gunakan. 
Tabel. 2 
Kisi-Kisi Wawancara Penelitian  
Kompetensi Profesional Guru  
 
No Sub Fokus Indikator Dari Sub Fokus 
1 Menguasai materi, struktur, 
konsep, dan pola piker 
keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. 
 
- Menguasai konsep dasar keilmuan 
bidang matematika, sains, bahasa, studi 
sosial, seni, pendidikan jasmani, 
kesehatan gizi sebagai sarana 
pengembangan anak TK/PAUD. 
- Menguasai penggunaan berbagai alat 
permainan untuk mengambangkan 
aspek fisik, kognitif, sosial-emosional, 
nilai moral, sosial budaya, dan Bahasa 
anak TK/PAUD. 
- Menguasai berbagai permainan anak.  
2 Menguasai standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampu. 
- Memahamai kemampuan anak 
TK/PAUD dalam setiap bidang 
pengembangan. 
- Memahami kemajuan anak dalam 





- Memahami tujuan setiap kegiatan 
pengembangan.  
3 Mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu 
secara kreatif. 
 
- Memilih materi bidang pengembangan 
materi yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
- Mengolah materi bidang 
pengembangan secara kreatif sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta 
didik. 
4 Mengembangkan keprofesion
alan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan 
reflektif. 
- Melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri secara terus-menerus. 
- Meningkatkan hasil refleksi dalam 
rangka pengingkatan keprofesionalan. 
- Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk peningkatan keprofesionalan. 
- Mengikuti kemajuan zaman dengan 
belajar dari berbagai sumber.  
5 Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri.  
- Memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam berkomunikasi. 






Kisi-Kisi Observasi Penelitian  
Kompetensi Profesional Guru  
 
No Sub Fokus Indikator Dari Sub Fokus 
1 Menguasai materi, struktur, 
konsep, dan pola piker keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran 
yang diampu. 
 
- Menguasai konsep dasar keilmuan 
bidang matematika, sains, bahasa, 
studi sosial, seni, pendidikan jasmani, 
kesehatan gizi sebagai sarana 
pengembangan anak TK/PAUD. 
- Menguasai penggunaan berbagai alat 
permainan untuk mengambangkan 
aspek fisik, kognitif, sosial-emosional, 
nilai moral, sosial budaya, dan Bahasa 
anak TK/PAUD. 
- Menguasai berbagai permainan anak.  
2 Menguasai standar kompetensi 
dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan 
yang diampu. 
- Memahamai kemampuan anak 
TK/PAUD dalam setiap bidang 
pengembangan. 
- Memahami kemajuan anak dalam 
setiap bidang pengembangan di 
TK/PAUD. 





3 Mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu secara 
kreatif. 
 
- Memilih materi bidang 
pengembangan materi yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta 
didik. 
- Mengolah materi bidang 
pengembangan secara kreatif sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta 
didik. 
4 Mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
- Melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri secara terus-menerus. 
- Meningkatkan hasil refleksi dalam 
rangka pengingkatan keprofesionalan. 
- Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk peningkatan keprofesionalan. 
- Mengikuti kemajuan zaman dengan 
belajar dari berbagai sumber.  
5 Memanfaatkan teknologi 
infirmasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan 
mengembangkan diri.  
- Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
berkomunikasi. 






6). Prosedur Analisis Data 
Menurut Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secarasistematis data yang telahdiperoleh dari hasil 
penelitian dokumentasi dan wawancara. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis model 
interaktif yang terdiri dari, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik analisis data di dalam 
penelitian kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses 
pelaksanaan pengumpulan data. Proses analisis oleh data sebagai 
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. 




a).  Reduksi Data 
Menurut Miles dan Huberman, reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data yang muncul 
dari catatancatatan tertulis di lapangan. Dengan demikian data yang 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 




Pada tahap ini, peneliti melakukan proses penyajian dan me
ngklasifikasikan data untuk dapat melihat gambaran keseluruhan 
atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan guna untuk 
memperoleh kesimpulan dari lapangan. 
c). Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses 
pemilihan data, membuang hal yang tidak penting, mempertegas 
pada pokok tema penelitian, penyederhanaan data yang ada dan 
mengatur data sesuai dengan sistematika yang dibuat. Pada tahap 
penyajian data peneliti meyajikan data dalam suatu susunan yang 
sistematis sesuai dengan alur yang telah dibuat. Dalam penyajian 
data ini ada kemungkinan peneliti menyajikan data dalam bentuk 
gambar, matriks da skema. Kemudian dalam tahap penarikan 
kesimpulan peneliti akan mengambil kesimpulan berdasarkan 
berbagai hal yang mendasar tentang Kompetensi Profesional dalam 
Mengembangkan Pembelajaran anak usia dini di TK Kartika II-26 
Bandar Lampung. 
d). Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 
dalam menguji keabsahan data. Yaitu sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari beberapa teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
28
 Dalam 






penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dimana 
peneliti menggunakan teknik sumber data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama.
 Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu untuk 
membandingkan hasil observasi di lapangan/dikelas dengan hasil 
wawancara dengan guru, dan juga dibandingkan antara hasil 
observasi di lapangan dan wawancara dengan teori-teori 





H. Sistematika Pembahasan 
 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, focus 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian yang terdahulu yang relevan, metode penelitian, 
sistematika pembahasan. 




Memuat uraian tentang kerangka teori relevan yang terkait dengan 
tema skripsi. 
BAB III. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
Memuat secara rinci gambaran umum ojbek yang diteliti serta 
penyajian fakta dan data yang diteliti. 
BAB IV. ANALISI PENELITIAN 
 Berisi analisis data penelitian beserta temuan penelitiannya. 
BAB V. PENUTUP 
Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. 
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian 
yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan 
diperoleh berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada bab-






A. Kompetensi Profesional Guru 
1. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi yang dimaksud adalah serangkai pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, 
dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalnya.
29
 Plaut dan Markus mendefinisikan kompetensi 
sebegai kemampuan atau kesuksesan yang mencakup fenomena 
ketangkasan, inteligensi, kecakapan dan keterampilan.
30
 Peraturan 
UU Nomer 14 Tahun 2005 menyatakan bahwa kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya. Senada dengan itu, Surat 
Keputusan Mendiknas nomer 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti 
Perguruan Tinggi juga mengemukakan, “ Kompetensi adalah 
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat 
dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang pekerjaan 
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tertentu.Kompetnsi juga dapat diartikan sebagai penggabungan dari 
kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas 
keprofesionalannya. 
 Kompetensi pedagogik adalah salah satu aspek kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru.Dalam kompetensi pedagogik guru 
dituntut untuk dapat memahami peserta didiknya serta memahami 
bagaimana memberikan pengajaran yang benar pada peserta 
didik.Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal 
yang mencerminkan kepribadian seorang guru.Kompetensi sosial 
adalah kemempuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan efesien dengan peserta didik, sesame guru, orang 
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.Kompetensi 
professional dalam Standar Nasional Pendidikan penjelasan Pasal 
28 ayat 3 butir dikemukankan bahwa kompetensi professional 
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 
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 Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki guru dalam 
menjalankan tugas profesinya adalah kompetensi professional, 
dismaping kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan 
kompetnsi sosial. Para pendidik diharapkan dapat menjalankan 
tugasnya secara professional dengan memiliki dan menguasai 
keempat kompetensi tersebut, karna setiap kompetensi memiliki 
keterkaitan satu sama lain. Dari penjelasan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa kompetensi yaitu kemampuan yang dimiliki 
oleh seorang pendidik dalam proses belajar mengajar. 
 Landasan terbentuknya kompetensi seseorang adalah teori 
medan yang dirintis oleh Kurt Lewin, kemampuan seseorang 
ditentukan oleh medan psikofisis yang terorganisasi yang hamper 
sama dengan medan gravitasi. Perhatian utama dalam teori ini 
adalah masalah persepsi, belajar dan berpikir. Seseorang dikatakan 
memiliki kompetensi apabila dapat melakukan sesuatu. 
Kompetensi merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan 
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Menurut Munsyi, 
kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang 
diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi menunjukkan kepada 
perfomence dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi 




                                                             





2. Kompetensi Profesional 
Dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Nasional yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
seutuhnya maka sangat dibutuhkan peran pendidik yang 
professional. Sesuai dengan UU RI Nomer 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, jabatan guru sebagai pendidik 
merupakan jabatan professional. Untuk itu profesionalisme guru di 
tuntut agar terus berkembang sesuia dengan perkembangan jaman, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat 
termasuk kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang 
berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing baik di 
forum regional, nasional maupun inernasional. 
Kompetensi professional sebagaimana dijelaskan dalam 
Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal 3 
ayat 7, merupakan kemampuan guru dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/ atau seni 
dan budaya diampunya yang sekurang-kurangnya meliput 
penguasaan: 1) materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai 
dengans standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan 
kemlompok maat pelajarn yang akan diampu. 2) konsep dan 
metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni yang relevan, yang 




pendidikan, mata pelajaran, atau kelompok mata pelajaran yang 
akan diampu. 
Kompetensi profesional bagi guru PAUD sangat penting 
dan fundamental. Bahkan, kompetensi profesional juga menjadi 
perangkat yang bisa dipakai oleh guru PAUD dalam melakukan 
pemetaan kualitas dirinya secara umum dan komprehensif. 
Kompetensi professional guru berhubungan dengan 
kompetensi yang menuntut guru untuk ahli dibidang pendidikan 
sebagai suatu pondasi yang dalam melaksanakan profesinya 
sebagai seorang guru professional.Karena dalam menjalankan 
profesi keguruan, terdapat kemampuan dasar dalam pengetahuan 
tentang belajar dan tingkah laku manusia, bidang study yang 
dibinanya, sikap yang tepat tentang lingkungan belajar mengajar 
dan mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar.Menurut 
Suharsimi Arkunto, kompetensi professional artinya guru memiliki 
pengetahuan yang luas serta mendalam tentang subject matter ( 
mata pelajaran) yang diampu dan akan diajarkan, serta penguasaan 
metodelogis dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritik, 
mampu memilih metode yang tepat, serta mampu menggunakanya 
dalam proses belajar mengajar. 
 Dalam Standar Nasional Pendidikan, yang ditulis kembali 
pada article Pasal 28 Ayat 3 butir dikemukakan bahwa yang 




materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing siswa memenuhi standar kompetensi 
yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan Permendiknas 
Nomer 16 Tahun 2007 disebutkan standar kompetensi professional 
yang harus dimiliki oleh guru. Dalam kompetensi professional 
terdapat lima aspek yaitu: 
a. Menguasai materi, Stuktur, Konsep dan Pola Pikir 
Keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu.  
Seorang guru harus memahami dan menguasai materi 
pembelajaran, hal penting yang harus dimilki guru 
adalah kemampuan menjabarkan materi standar dalam 
kurikulum. Guru harus mampu menetukan secara tepat 
materi yang relevan dengan kebutuhan dan kemampuan 
peserta didik. 
b. Menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Mata Pelajaran / Bidang Pengembangan yang diampu. 
Dalam materi pembelajaran pada standar 
kompetensidan kompetensi dasar (SKKD) setiap 
kelompok mata pelajaran perlu dibatasi, mengingat 





c. Mengembangkan Materi Pembelajaran yang diampu 
secara Kreatif.Dalam setiap pengembangan materi 
pemeblajaran seharusnya memperhatikan apakah materi 
yang akan diajarkan itu sesuia / cocok dengan tujuan 
dan kompetensiyang dibentuk. 
d. Mengembangkan Keprofesionalan secara berkelanjutan 
dnegan melakukan tindakan reflektif. 
e. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
untuk berkomunikasi dan Mengembangkan Diri.
33
 
Kompetensi professional menuntut setiap guru untuk 
menguasai materi yang akan diajarkan, termasuk langkah-langkah 
yang perlu diambil guru dalam memperdalam penguasaan bidang 
study yang akan diampunya. Guru harus ahli dalam bidangnya. 
Apabila guru tidak ahli dalam bidangnya, guru akan kesulitan 
dalam melaksanakan tugasnya. Pentingnya keahlian dalam suatu 
pekerjaan dinyatakan Rasulullah SAW, melalui SabdaNya. 
“Apabila suatu pekerjaan diserahkan kepada orang yang 
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Adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki 
seorang guru, antara lain:
35
 
a. Kompetensi profesional, artinya guru harus memiliki 
pengetahuan yang luas dari subject matter (bidang studi) 
yang akan diajarkan serta penguasaan metodologi dalam 
arti memiliki konsep teoretis mampu memilih metode 
dalam proses belajar mengajar. 
b. Kompetensi personal, artinya sikap kepribadian yang 
mantap sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi 
bagi subjek. Dalam hal ini berarti memiliki kepribadian 
yang pantas di teladani, mampu melaksanakan 
kepemimpinan seperrti yang dikemukakan Ki Hajar 
Dewantara, yaitu “ing ngarsa sung tulasa, Ing madya 
mangun karsa, Tut wuri handayani”. 
c. Kompetensi sosial, artinya guru harus menunjukkan 
atau mampu berinteraksi social, baik dengan murid-
muridnya maupun dengan sesame guru dan kepala 
sekolah, bahkan dengan masyarakat luas. 
d. Kompetensi untuk melakukan pelajaran yang sebaik-
baiknya yang berarti mengutamakan nilai-nilai social 
dari nilai material. 
                                                             




3. Kompetensi Profesional Guru 
Kompetensi profesional merupakan salah satu dari empat 
kompetensi yang juga harus dikuasai seorang guru. Kompetensi ini 
harus dimiliki seorang guru, dan guru harus mampu menguasai 
materi pembelajaran. Pada setiap kegiatan pembelajaran yang 




Kompetensi guru merupakan salaph satu dari kompetensi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan 
apapun. Kompetensi-kompetensi lainnya adalah kompetensi 
kepribadian dan kompetensi kemasyarakatan. Secara teoretis ketiga 
jenis kompetensi tersebut dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, 
akan tetapi secara prektis sesungguhnya ketiga jenis kompetensi itu 
saling menjalin secara terpadu dalam diri guru.
37
 
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu 
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. 
Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu 
yang mensyaratkan pengetahan dan ketrampilan khusus yang 
diperoleh dari penddikan akademi yang intensif. Professional 
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 
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keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu 
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
38
 
Zhu and Wang categorized “teacher professional 
competences into learning competency (learning actively, learn 
with an open mind, learn from reflection, learn with independent 
thinking), social competency (communicative, cooperative, 
courageous, persistent, democratic), educational competency (love 
for teaching, responsible,know-ledgeable, problem sensitivity, 
quick response, educational research), technological competency 
(use internet to search and extract information, use ICT and 
multimedia in education)”. 
Zhu dan Wang mengkategorikan kompetensi profesional 
guru menjadi kompetensi belajar (belajar aktif, belajar dengan 
pikiran terbuka, belajar dari pemikiran mandiri), kompetensi sosial 
(komunikatif, kooperatif, berani, gigih, demokratis), kompetensi 
pendidikan (cinta untuk mengajar, bertanggung jawab, 
pengetahuan, kepekaan masalah, respon cepat, penelitian 
pendidikan), kompetensi teknologi (menggunakan internet untuk 
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Istilah "kompetensi profesional" adalah penerapan konsep 
untuk kehidupan kerja, khususnya dalam profesi yang sangat 
kompleks dan menuntut, di mana penguasaan situasi sangat 
tergantung pada interaksi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
motivasi. Menurut Herni Mulatsih, dkk, profesionalisme guru 
merupakan kemampuan seorang guru yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, kecakapan, pendidikan profesi, serta memiliki 
kompetensi professional.
40
Menurut Herni Mulatsih, dkk, 
profesionalisme guru merupakan kemampuan seorang guru yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, kecakapan, pendidikan profesi, 
serta memiliki kompetensi professional.
41
Maba, W., Perdata, I. B. 
K., Astawa, I. N., & Mantra, I. B. N mengatakan kompetensi 
profesional adalah kemampuan guru individu untuk menguasai 
pengetahuan sains, teknologi, dan atau seni dan budaya. 
Kompetensi ini mencakup penguasaan: materi pelajaran sesuai 
dengan standar isi program unit pendidikan, kelompok mata 
pelajaran yang akan diajarkan; dan konsep dan metode disiplin 
ilmu, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual 
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koheren dengan satuan program pendidikan, mata pelajaran atau 
kelompok mata pelajaran yang akan diajarkan.
42
 
Koster mengklasifikasikan kompetensi profesional guru ke 
dalam lima kategori utama dan sub kategori: 1) pengetahuan 
khusus termasuk memiliki informasi yang diperlukan di bidang 
pengetahuan khusus dan menjaganya agar tetap terkini; 2) 
komunikasi termasuk membuat komunikasi dengan siswa dengan 
latar belakang yang berbeda, memandu tugas mereka, dan 
menganalisis dan mengklarifikasi pandangan mereka; 3) 
Pengorganisasian termasuk menentukan sistem kinerja siswa, 
mengatur waktu dan mengatur kurikulum sesuai dengan tujuan 
organisasi; 4) Pedagogik, mencakup empat faktor termasuk 
membantu siswa dan mengidentifikasi kebutuhan belajar, 
menetapkan kurikulum berdasarkan kebutuhan siswa yang berbeda, 
merancang kegiatan untuk memfasilitasi pembelajaran dan 
pengembangan peserta didik, dan menggunakan informasi 
teknologi dalam mengajar; dan 5) Kompetensi perilaku, termasuk 
pendekatan demokratis, sikap proaktif (PA), keingintahuan tentang 
berita, serta kejujuran dan integritas. 
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Kompetensi profesional guru anak usia dini yaitu:  
a. Menguasai subtansi aspek-aspek perkembangan anak.  
b. Menguasai konsep dan teori perkembangan anak yang 
menaungi bidang- bidang pengembangannya.  
c. Mengintegrasikan berbagai bidang pengembangan.  
d. Mengaitkan bidang pengembangan dengan kehidupan 
sehari-hari.  
e. Memanfaatkan untuk pengembangan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk pengembangan diri dan profesi.
43
 
Menurut Yunik Sulistyowati dkk, Kompetensi profesional 
yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Pendidikan Nasional.
44
Sedangkan menurut Surya dalam Tarmudji, 
kompetensi profesional adalah berbagai kemampuan yang 
diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai pendidik yang 
profesional. 
Beberapa definisi diatas menyimpulkan bahwa kompetensi 
professional adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
tugasnya secara professional dalam bidang akademik yang meliputi 
penguasaan terhadap bahan atau materi pembelajaran yang luas, 
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mampu menyusun program pembelajaran, dan melakukan evaluasi 
dibidang lainnya yang merupakan tugas-tugas keguruan. 
Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu artinya 
diindahkan atau dipercayai. Sedangkan Ditiru artinya dicontoh atau 
diikuti. Ditilik dan ditelusuri dari bahasa aslinya, Sanskerta, kata 
“guru” adalah gabungan dari kata gu dan ru. Gu artinya kegelapan, 
kejumudan atau kekelaman. Sedangkan ruartinya melepaskan, 
menyingkirkan atau membebaskan. Jadi guru adalah manusia yang 
“berjuang” terus-menerus dan secara gradual, untuk melepaskan 
manusia dari kegelapan. Guru merupakan salah satu komponen 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), memiliki posisi yang 
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi 
utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran. Disamping itu, kedudukan guru dalam 
kegiatan belajar mengajar juga sangat strategis dan menentukan. 
Strategis berarti karena guru yang akan menentukan kedalaman dan 
keluasan materi pembelajaran, sedangkan bersifat menentukan 
karena guru yang memilah bahan pelajaran yang akan disajikan 
kepada peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan tugas guru adalah kinerjanya dalam merencanakan 
atau merancang, serta melaksanakan dan mengevaluasi proses 
belajar mengajar (Nurdin & Usman). Dalam UU Nomer 14 Tahun 




adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 




Guru yang professional akan tercermin dalam pelaksanaan 
pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam 
materi maupun metode. Menurut Ngalim Purwanto bahwa guru 
adalah orang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian 
kepada seseorang atau sekelompok orang. Ahmad Tafsir 
mengemukakan pendapat bahwa guru adalah orang-orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik 
potensi afektif, kogntif, maupun psikomotorik.
46
Marya Levenson 
menjelaskan, „‟ Guru adalah pemimpin ketika mereka bertindak 
untuk meningkatkan pengejaran, memperkuat budaya dan 
organisasi sekolah, atau berbicara tentang kebajikan dan praktik 
yang menguasai sekolah” Nur Uhbiyati berpendapat tentang 
pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab member 
bimbingan atau bantuan kepada anak didikdalam perkembangan 
jasamni maupun rohani agar mencapai kedewasaaan dan mampu 
melaksanakan tugasnya sebagai mahluk Allah, khalifah dimuka 
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Berikut ini merupakan bentuk sikap yang seharusnya 




a. Mengembangkan materi, struktur dan konsep bidang keilmuan 
yang mendukung serta sejalan dengan kebutuhan dan tahapan 
perkembangan anak usia dini 
Guru PAUD yang profesioanl adalah guru PAUD yang 
mampu mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang 
keilmuan yang mendukung serta sejalan dengan kebutuhan dan 
tahapan perkembangan anak usia dini. Kemampuan guru 
PAUD yang mampu menyajikan semua perangkat 
pembelajaran untuk membaca dan memaksimalkan potensi, 
bakat, kecerdasan, dan cara belajar anak-anak usia dini, maka 
saat itu pula guru PAUD tersebut merupakan guru PAUD yang 
profesional. 
 Berikut ini merupakan jabaran lebih detail terhadap 
kemampuan guru PAUD dalam menyajikan semua 
perangkat pembelajaran: 
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1) Menelaah konsep dasar keilmuan bidang matematika, 
saind, bahasa, studi sosial, seni dan agama yang sesuai 
dengan kebutuhan, tahapan perkembangan dan 
psikomotorik anak usia dini 
Bidang matematika, sains, Bahasa, studi social, seni 
dan agama sangat penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia dini. Berikut ini akan dijelaskan 
tentang konsep dasar matematika, saind, Bahasa, studi 
social, seni dan agama yang harus dipahami oleh para guru 
PAUD. 
- Konsep dasar Matematika 
Guru PAUD harus bisa menyampaikan konsep dasar 
dengan sederhana, focus, dan menyenangkan, sehingga 
anak-anak usia dini bisa dengan mudah menerima, 
memahami, dan kemudian mengimplementasikannya. 
Dalam setiap pembelajaran dijenjang PAUD, lebih banyak 
menggunakan kegiatan bermain atau permainan, karena 
hal ini merangsang anak menikmati proses pembelajaran. 
Guru PAUD bisa menggunakan kegiatan: bermain pola, 
bermain mengelompokkan, bermain menyusun, bermain 
baingan, bermain ukuran, bermain geometri, bermain 
perbandingan, bermain memperkirakan. 




Guru PAUD harus mengetahui dan memahami konsep 
sains, khususnya bagaimana menyampaikan konsep sains 
kepada anak-anak usia dini. Konsep yang dikembangkan 
dalam anak usia dini adalah bagaimana agar anak-anak 
usia dini memiliki pengetahuan dan sekaligus pengalaman 
terhadap dinamika dan fenomena yang terjadi dalam 
kehidupan ini. Hal-hal yang perlu diperahitkan dalam 
mengajarkan sains kepada anak usia dini yaitu bersifat 
konkret, konsep sebab-akibat, mengajak dan membimbing 
anak melakukan eksplorasi atau pengembangan, membuat 
dan mengarahkan anak mengontruksi pengetahuannya 
sendiri, membimbing anak untuk memecahkan masalah 
melalui metode atau pendekatan sains, berfokus pada 
proses daripada hasil, mengajak membimbing dan 
mengarahkan anak bisa mengintegrasikan dengan 
kemampuan Bahasa, seni, dan matematik serta nilai 
agama, menampilkan dan menyajikan kegiatan secara 
menarik, mengajarkan anak agar memiliki sikap-sikap 
ilmiah. 
- Konsep dasar Bahasa  
Pemahaman konsep dasar Bahasa, anak usia dini akan 
melakukan proses belajar yang luar, hal ini ditambah 




termasuk yang dilihat maupun yang dirasakannya. Anak 
belajar dan memahami Bahasa dari mendengar, melihat, 
menirukan, menerjemahkan atau menginterrpretasi orang-
orang disekitarnya. Jenis perkembangan Bahasa anak usia 
disini antara lain: egosentris, dan sosial. 
- Konsep dasar Sosial dan Emosional Anak 
Melalui pemahaman ini, guru PAUD akan bisa mendekati 
anak dengan berbagai macam potensi atau kecerdasannya. 
Kontruksi dasar konsep dasar social emosional anak usia 
dini adalah bagaimana agar anak mampu bersosialisasi 
dengan orang lain, dan disaat bersamaan mampu mejaga 
emosinya sehingga tidak merugikan dirinya atau orang 
lain. Aspek perkembangan sosial dan emosional ini sendiri 
memiliki substansi sebagai berikut: kompetensi social, 
kognisi social, perilaku social, penguasaan terhadap nilai-
nilai kemanusiaan, etika, dan moral.  
- Konsep dasar seni 
Pembelajaran konsep dasar seni akan melatih kreativitas, 
sensitivitas, sensorik, dan motorik anak. Apabila konsep 
tersebut dilatih sejak dini anak akan menjadi pribadi 






- Konsep dasar agama dan moral 
Nilai-nilai positif dan moralitas harus diajarkan oleh para 
guru PAUD kepada anak usia dini, karena melalui 
pengetahuan dan pemahaman tentang agama dan moral, 
sikap-sikap positif akan senantiasa menjadi “roh” setiap 
tindakan anak. Adapun strategi mengajarkan konsep dasar 
agama dan moral kepada anak usia dini bisa dilakukan 
melalui: pembelajaran melalui keteladanan, pembelajaran 
melalui cerita, pembelajaran melalui aktivitas bermain, 
pembelajaran melalui pembiasaan, pembelajaran melalui 
nasihat, pembelajaran melalui perhatian, pembelajaran 
melalui pemberian hukuman.  
2) Mengorganisasikan konsep dasar keilmuan sebagai alat, 
aktivitas, dan konten dalam pengembangan anak usia dini.  
Bentuk pengorganisasian konsep dasar keilmuan sebagai 
alat pengembangan anak usia dini maksudnya adalah 
menjadikan semua keilmuan yang terkait dalam dunia 
pendidikan bagi anak usia dini sebagai alat dan media 
dalam melakukan proses pembelajaran. Sebagai alat dalam 
pengorganisasian ini, selalu dilakukan dalam membaca 
dan sekaligus memaksimalkan semua potensi dan 
kecerdasan anak usia dini. Materi-materi sejenis yang 




antar lain: membaca, menganalisis, menemukan, 
memaksimalkan. 
b. Merancang berbagai kegiatan pengembangan secara 
kreatif sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia 
dini. 
Rancangan yang kreatif sangat penting. Karena, melalui 
rancangan kreatif anak usia dini akan semakin semangat 
mengikuti semua proses yang ada, berikut langkah yang 
harus dilakukan oleh guru PAUD dalam memberikan 
rancangan pembelajaran yang kreatif. 
- Merumuskan tujuan setiap kegiatan pengembangan 
- Menganalisis perkembangan anak usia dini dalam 
setiap bidang pengembangan 
- Memilih materi berbagai kegiatan pengembangan 
sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia dini 
- Mengorganisasikan kegiatan pengembangan secara 
kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia 
dini.  
c. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif 
Pengembangan keprofesionalan guru PAUD secara 




reflektif hukumnya wajib, berikut adalah pengembangan 
keprofesionalan tersebut: 
- Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara 
terus menerus 
- Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka 
peningkatan keprofesionalan. 
Profesi guru adalah dua kata yang mirip tetapi mempunyai 
makna yang berbeda Profesi berasal dari kata profession, 
sementara professional berasal dari kataprofessional yang 
mempunyai batasan bervariasi bergantung pada konteks yangingin 
diungkapkan Etika profesional itu berkaitan dengan baik dan 
buruknya tingkah laku individu dalam suatu pekerjaan yang telah 
diatur dalam kode etik. Prasyarat profesi akan terpenuhi jika 
memenuhi kriteria sebagai berikut:
49
 
a. Profesi menuntut suatu latihan professional yang 
memadai dan membudaya. 
b. Profesi mencerminkan ketrampilan yang tidak dimiliki 
masyarakat umum. 
c. Profesi harus mampu mengembangkan suatu hasil dan 
pengalaman yang sudah teruji kemanfaatnya. 
d. Profesi memerlukan pelatihan spesifik. 
e. Profesi merupakan tipe pekerjaan yang bermanfaat. 
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f. Profesi mempunyai kesadaran ikatan kelompok sebagai 
kekuatan yang mampu mendorong dan membina 
anggotanya. 
g. Profesi tidak dijadikan batu loncatan mencari pekerjaan 
lain. 
h. Profesi harus mengakui kewajibannya dimasyarakat 
dengan meminta anggotanya memenuhi kode etik yang 
diterima dan disepakati. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
seorang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 
membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 
maupun klasikal, disekolah maupun diluar sekolah.Oleh sebab itu 
guru adalah figur seprang pemimpin.Ia adalah sosok arsitektur 
yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik.guru 
mempunyai kekuasaa, untuk membentuk dan membangun 
kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, 
nusa dan bangsa.Guru memiliki banyak tugas baik yang terikat 
oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Namun 
demikian juga dikelompokkan maka guru memiliki tiga jenis tugas, 
yaitu:  
(1) tugas guru dalam bidang profesi; (2) tugas kemanusiaan; dan 




Pertama, guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan 
yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Dalam konteks ini 
tugas guru meliputi, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Melatih berarti mengembangkan keterampilan dan 
menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak didik.  
Kedua, tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah 
harus dapat menjadikan dirinya sebagai orangtua kedua. Ia harus 
mampu menarik simpati para siswanya. Guru harus menanamkan 
nilai kemanusiaan kepadan anak didik.  
Ketiga, tugas guru di bidang kemasyarakatan. Dalam 
bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar 
masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang bermoral 
pancasila. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 
27 ayat (3) dikemukakan bahwa guru adalah tenaga pendidik yang 
khusus diangkat dengan tugas utama mengajar. Di samping itu ia 
mempunyai tugas lain yang bersifat pendukung, yakni 
membimbing dan mengelola administrasi sekolah. Sebagai 
pengajar guru mempunyai tugas menyelenggarakan proses belajar 





a. Menguasai bahan pengajaran  
b. Melaksanakan program belajar mengajar  
c. Melaksanakan, memimpin, dan mengelola proses belajar 
mengajar  
d. Menilai kegiatan belajar mengajar Sebagai pembimbing 
guru mempunyai tugas memberi bimbingan kepada 
pelajar dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, 
sebab proses belajar mengajar berkaitan keras dengan 
berbagai masalah di luar kelas yang sifatnya non 
akademis.  
Menurut Roestiyah NK bahwa guru dalam mendidik anak didik 
bertugas untuk:  
a. Menyelenggarakan kebudayaan terhadap anak didik 
berupa kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-
pengalaman.  
b. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai 
dengan cita-cita dan dasar negara kita Pancasila  
c. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik  
d. Sebagai pelantara dalam belajar.  
e. Guru adalah sebagai pembimbing untuk membawa anak 
didik ke arah kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, 
tidak dapat membentuk anak menurut kehendaknya.  




g. Sebagai penegak disiplin  
h. Guru sebagai administrator dan manajer  
i. Pekerjaan guru sebagai suatu profesi  
j. Guru sebagai perencana kurikulum  
k. Guru sebagai pemimpin.
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Disampin itu harus memiliki kemampuan professional 
pembelajaran, setiap guru selaku tenaga kependidikan harus 
memiliki kemampuan kepribadian dan kemampuan 
kemasyarakatan. Kedua jenis kemampuan terakhir ini turut 
menunjang pelaksanaan kemampuan professional dalam belajar 
mengajar. 
 
B. Guru PAUD Profesional 
1. Pengertian Guru PAUD Profesional 
Guru adalah seseorang yang memiliki seperangkat koleksi 
nilai dan kemamupuan yang lebih, dmana dengan koleksi itu dia dapat 
merubah tantangan menjadi peluang. Guru juga merupakan pendidik 
atau agen pembelajaran (Learning agent) dengan memiliki peran 
sebagai fasilitator, motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar 
bagi peserta didik. Guru adalah sosok manusia yang patut digugu dan 
ditiru. Digugu dalam arti ucapannya dapat dipercayai. Ditiru berarti 
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segala tingkah lakunya harus dapat menjadi contoh atau teladan bagi 
masyarakat. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, guru diartikan 
sebagai orang yang pekerjaannya mengajar dan dimaknai sebagai 
tugas profesi. 
Ketika profesi keguruan diminati banyak kalangan 
akademika saat ini, maka telah banyak sinergi keguruan yang telah 
dirintis oleh para ilmuan. Hal ini dikarenakan guru merupakan pondasi 
dasar bagi kestabilan ekonomi suatu bangsa yang ingin bergerak maju 
dengan memperlihatkan output dari proses sebuah lembaga. Bisanya 
cerminan hasil atau output dari suatu lembaga pendidikan akan 
berpijak pula pada kepiawaian, keseriusan, serta tanggung jawab 
seorang guru dalam mengemban tugas keprofesiannya. Profesi 
diartikan suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus dimana 
keahlian tersebut harus diperoleh melalui pendidikan tertentu dengan 
jenjang waktu yang relatif lama dan kontinu. Pelaksanaan pekerjaan 
profesional berfungsi untuk menangani masalah-masalah bagi 
masyarakat dan bermanfaat bagi kepentingan umum. 
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 
yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, 
tugas tersebut akan efektif jika guru memiliki derajat profesional 
tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecekapan atau 




Oemar hamalik mengatakan, pekerjaan guru adalah 
pekerjaan yang profesional, karena itu diperlukan kompetensi dan 
kewenangan yang dilihat dari kesanggupan menjalankan perannya 




2. Materi Pembelajaran Pada Anak Usia Dini 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan siswa kea rah 
pertumbuhan, perkembangan fisik, dan kecerdasan. Lingkup materi 
meliputi program pengembangan yang disajikan dalam bentuk tema 
dan subtema. Tema dan subtem tersebut kemudian dikembangkan 
melalui muatan unsur-unsur nilai agama dan moral, kemampuan 
berfikir, berbahasa, social-emosionanl, fisik motoric dan seni.  
Kemampuan-kemampuan belajar anak diatas, merupakan 
dasar perumusan kompetensi dan hasil belajar yang meliputi:
52
 
- Pengembangan nilai agama dan moral 
- Pengembangan fisik 
- Pengembangan Bahasa 
- Pengembangan kognitif 
- Pengembangan social emosionnal, dan 
- Pengembangan seni (estetik) 
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Undang-undang Nomer 14 Tahun 2005 Bab IV pasal 20 
berbunyi: dalam melaksanakan tugas professional, guru 
berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran peran guru bukan semata-mata 
memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi 
fasilitas belajar (directing and facilitating the learning), agar proses 
belajar menjadi efektif. Pembelajaran menggambarkan interaksi 
dinamis antara unsur-unsur yang terlibat dalam pembelajaran, yaitu 
pendidik, peserta ddik, materi, sarana, proses, keluaran dan 
pengaruh kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran cenderung 
sebagai kegiatan yang dilakukan untuk mengkoordinasikan 
seseorang agar dapat melakukan proses belajar. Pembelajaran pada 
anak usia dini khususnya Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan 
wahana untuk mengembangkan potensi seoptimal mungkin sesuai 
dengan kemampuan, bakat, dan minat masing-masing anak. 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kepribadian anak. Pendidikan untuk anak Taman 




mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang meliputi: 
aspek kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik.
53
 
Menurut Diggs, proses pembelajaran yang memberikan 
siswa kesempatan untuk berinteraksi aktif melalui diskusi, sesi 
tanya jawab terbuka, dan penjelasan yang dibangun dengan baik, 
dapat merangsang keterampilan berpikir kritis siswa.
54
 Proses 
pembelajaran yang baik dapat diwujudkan apabila guru dan siswa 
tidak membatasi diri dalam berkomunikasi selama dalam batasan 
yang wajar. Hubungan yang akrab antara guru dan 




Cara pembelajaran anak usia dini disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan seiring dengan bertambahnya usia anak. 
Cara belajar tersebut sebagi berikut. 
1. Usia 0-1 tahun anak belajar dengan mengandalkan 
kemampuan pancaindranya dengan pendengaran, 
penglihatan, penciuman, perabaan dan perasa. Secara 
bertahap pancaindra anak difungsikan lebih sempurna. 
Pada usia satu tahun, anak ingin mempelajari apa saja 
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yang dilihat dengan mengerahkan dengan seluruh 
pancaindranya. Hal ini tampak pada aktivitas anak 
memasukan segala macam benda ke dalam mulut 
sebagai bagian dari proses belajar, serta mempelajari 
komunikasi sosial. 
2. Usia 2-3 tahun, anak melakukan proses belajar dengan 
lebih sungguh sungguh. Ia memperlihatkan apa saja 
yang ada di lingkungannya kemudian ditiru. Jadi, cara 
belajar anak yang utama untuk usia dini adalah meniru. 
Meniru segala hal yang dilihat dan didengar. Selain itu, 
perkembangan anak usia dini juga sudah mulai 
berkembang. Anak mengembangkan kemampuan 
berbahasa dengan cara bermain. Perkembangan emosi 
anak didasarkan pada respons lingkungan 
memperlakukan anak. Sebab, emosi bukan ditimbulkan 
oleh bawaan, melainkan lebih banyak karena 
lingkungan. 
3. Usia 4-6 tahun, kemampuan bahasa anak semakin baik. 
Anak mampu berkomunikasi dengan baik maka diikuti 
proses belajar anak dengan cara bertanya. Anak akan 
menanyakan segala sesuatu yang dilihat. Dengan 




untuk belajar sangat tinggi maka anak belajar melalui 
bertanya dan berkomunikasi.   
Secara umum, pembelajaran merupakan suatu proses 
perubahan, yaitu perubahan perilaku sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup.
56
 Selain itu, 
pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 
oleh peserta didik. Pembelajaran didalamnya mengandung makna 
belajar dan mengajar, atau merupakan kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang 
berperan dalam menentukan keberhasilan belajar anak. Dari proses 
pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara 
guru dengan anak untuk menuju tujuan yang lebih baik Dalam hal 
ini kewajiban belajar mengajar terdapat dalam Al-Qur‟an Surat Al-
Ankabut: 19-20 yang berbunyi: 
ََٔ ِذُئََأَ َفَيُبأ َأ ا ََك ٔأ َيََش َُٱنَىأ قََٱنهَّٓ َخهأ َيُِعَُذََُِنأ نَِكََعهَىََۥٓ ثُىَّ
ََر  ٌَّ َِٱنِ ََّللَّ ضَِٱِسَُشٔا َفِبََيُمَأ٣١َيَِسَش  َسأ
َۡلأ
َفَأََذأََََظُُشٔا َٱفََ َأ َقَ ٱَك َخهأ ََنأ َُٱثُىَّ سَةََٱيُُِشُئََّللَّ ِٓخَشةََ ٱنَُّشأ ََۡلأ ٌَّ ََٱنِ ََّللَّ َيَِذيش  ء  ََشبأ َُكمِّ  ٤٢ََعهَى 
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
Kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguh nya 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 20. 
Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka 
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perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) 
dari permulaannya, Kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagi. sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. ( Q.S Al-ankabut 19-20) 
Sementara itu, menurut Surya pembelajaran ialah suatu 
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu 
perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah.Mengajar 
dilakukan pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar oleh 
peserta didik.
57
 Konsep pembelajaran menurut Corey dalam 
Sagala, adalah suatu proses pengelolaan lingkungan seseorang 
secara disengaja di kelola untuk memungkinkan ia turut serta 
dalam tingkah laku tertentu, dalam menghasilkan responsterhadap 
situasi tertentu.
58
 Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling 
utama yaitu mengkondisikan lingkungan agar menunjang 
terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Dari proses 
pembelajaran akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru 
dengan siswa untuk menuju tujuan yang lebih baik.
59
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah interaksi antara unsur-unsur yang terlibat 
dalam pembelajaran, yaitu pendidik, peserta didik, materi, proses 
keluaran, dan pengaruh kegiatan pembelajaran dalam keadaan 
sadar.Sejalan dengan perkembangan anak usia dini maka 
pembelajaran perlu menekankan keempat aspek, di antaranya yaitu 
bagaimana belajar (learning to learn), belajar bagaimana berpikir 
(learning how to think), belajar bagaimana melakukan (learning 
how to do), dan belajar bagaimana bekerja sama dan hidup bersama 
(leraning how to live together). Oleh sebab itu, pembelajaran yang 
direncanakan dan dilaksanakan harus dikemas dalam bentuk 
kegiatan bermain Pembelajaran disusun sedemikian rupa sehingga 
menyenangkan, menggembirakan, dan demokratis agar anak 
menarik untuk terlibat dalam setiap kegiatan dalam pembelajaran 
dan agar anak tidak cepat merasa bosan. Untuk itu, guru di TK 
dituntut harus kreatif untuk melihat potensi lingkungan dan 
mendesain kegiatan pembelajaran yang menyenangkan anak. 
Pembelajaran anak usia dini harus dilakukan secara terencana. 
Pendidik harus memperhatikan berbagai aspek perkembangan, 
yaitu menentukan indikator kemampuan, menyusun materi, 
menetapkan tema pembelajaran, menetapkan kosakata yang akan 




pendukungnya. Dengan demikian, sesuai dengan kebutuhan, 
karakteristik anak, dan budaya lokal dapat terlaksana dengan baik. 
 
3. Langkah-Langkah Pengelolaan Pembelajaran 
Syaifurahman dan Ujiati berpendapat bahwa langkah-langkah dasar 
dalam pendekatan pembelajaran ada tiga tahap yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian tiga tahap ini berurutan dan 
saling berhubungan.
60
 Menurut teori Rusman ada 3 indikator dalam 
manajemen atau pengelolaan pembelajaran yaitu: 
a. Perencanaan 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
1) Kegiatan pendahuluan 
2) Kegiatan inti 
3) Kegiatan penutup 
c. Evaluasi  
Menurut para pendapat dapat penulis simpulkan bahwa langkah-
langkah dalam pengelolaan pembelajaran adalah perencanaan, 
pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi atau penilaian yang 
dilakukan secaraa beruntun yang memperhatikan setiap perbedaan 
anak.  
Berdasarkan hal tersebut masing-masing akan di uraikan sebagai berikut. 
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a. Perencanaan pembelajaran  
Perencanaan merupakan proses material dan menentukan apa yang 
akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Dalam perencanaan 
memiliki tujuan yang akan di capai dan bentuk program kerja untuk 
mencapai tujuan tersebut. Burhanuddin menyatakan bahwa perencanaan 
adalah aktivitas pengambilan keputusan tentang sasaran yang akan di 
capai, tindakan yang akan ddiambil dalam rangka mencapai sasaran 
tersebut dan pihak-pihak yang akan melaksanakan tugas tersebut. Muatan 
atau isi dalam pembelajaran mencakup rencana program tahunan, 
rencana program semesteran, rencana kegiatan mingguan (RKM) dan 




Mulyasan mengatakan bahwa ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam merencanakan pembelajaran, di antaranya: 
1) Pengembangan program semester, yang merupakan rancangan 
pembelajaran yang berisi jaringan tema, bidang pengembangan, 
tingkat pencapaian perkembangan, indicator yang di tata secara 
urut dan sistematik, alokasi waktu yang diperlukan untuk setiap 
jaringan tema dan sebarannya kedalam setiap semester. 
2) Pengembangan rencana kegiatan mingguan (RKM) yang 
merupakan ppenjabaran dari program semester yang berisi 
kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai indicator yang telah 
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direncanakan dalam satu minggu sesuai dengan ruang lingkup 
dan urutan tema dan subtema. 
3) Pengembangan rencana kegiatan harian (RKH) yang 
merupakan penjabaran dari rencana kegiatan mingguan, yang 
akan dilaksanakan dalam setiap kegiatan pembelajaran secara 
bertahap. 
4) Penyesuaian metode pembelajaran 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau lata 
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dlaam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
b. Pelaksanaan pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran adalah cara guru dalam 
mengimplementasikan materi dalam pembelajaran misalnya 
mengajukan pertanyaan, menyajikan gambar-gambar, 
memperagakan, merasakan, mengamati, dan melibatkan siswa 
untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan strategi-strategi 
yang telah dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran anak usia dini, antara 
lain: 




Setiap hari pada saat berangkat sekolah, anak-anak disambut 
oleh guru dengan ramah dan penuh kaish saying, mereka saling 
berjabat tangan dengan guru-guru dan temannya sambal 
mengucapkan salam, lalu menyimpat tas di tempat maisng-
masing yang telah disediakan. Setelahbel berbunyi, anak-anak 
berbaris dengan rapid an salah satu anak memimpin didepan, 
kemudian dengan penuh semangat mereka menyanyi, setelah 
itu masuk kelas dengan tertib. Sebelum masuk kelas, anak-anak 
melepas sepatu dan menaruhnya di rak yang telah disediakan. 
2) Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan dilaksanakan secara klasikal dan diikuti 
oleh seluruh anak dalam satu kelas, dalam waktu dan kegiatan 
yang sama. Kegiatan pendahuluan merupakan pemanasan, 
misalnya bercerita, bercakap-cakap, dan Tanya jawab tentang 
tema dan sub tema atau pengalaman anak. Jika bercerita 




3) Kegiatan inti 
Kegiatan iinti merupakan suatu kegiatan yang mengaktifkan 
perhatian, kemampuan, sosial, spiritual dan emosional anak. 




anak untuk bereksplorasi dan bereksperimen sehingga dpaat 
meningkatkan pemahaman, konsentrasi serta mengembangkan 
kebiasaan bekerja dengan baik. 
4) Makan dan istirahat 
Kegiatan yang diguanakn untuk mengisi kemampuan anak 
yang berkaitan dnegan makan, misalnya mengenalkan 
kesehatan, makanan yang bergizi, tata tertiib makan yang 
diawali dengan cuci tangan kemudian berdoa sebelum dan 
sesudah makan. Selesai makan anak bermain dengan alat 
permainan diluar kelas dengan maksud mengembangkan 
motoric kasar dan bersosialisasi. Kegiatan inti disesuaikan 
dengan kemauan anak, anak kemudian bermain atau sebaliknya 
anak bermain terlebih dahulu kemudian makan. 
5) Penutup 
Pada kegiatan pppenutup merupakan kegiatan penengan yang 
dilaksanakan secara klasik. Kegiatan ini merupakan kegiatan 
akhir, yang dilakukan dengan cara misalnya membacakan 
cerita, mendiskusikan kegiatan satu hari atau 
menginformasikan kegiatan esok hari, menyanyi dan berdoa‟a.  
c. Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi dapat didefinisakan sebagai penilaian tujuan 
prestasi melalui pengumpulan dan analisi data yang berguna 




Stufflebeam dan Shinkfield menyatakan bahwasannya evaluasi 
adalah proses menggambarkan, memperoleh, dan memberikan 
informasi deskiptif dan penilain tentang nilai dan kebaikan dari 
tujuan beberapa objek, desain, implementasi, dan dampak untuk 
memandu pengambilan keputusan, melayani kebutuhan 
akuntabilitas, dan mempromosikam pemahan suatu proses 
memberikan informasi yang berarti dan berguna sebagai 
alternative keputusan. Tujuan evaluasi adalah untuk menyajikan 
opsi bagi pengambil keputusan. Berdasarkan pendapat ahli diatas 
penulis berpendapat bahwa evaluasi pembelajaran merupakan 
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan peserta didik 
dan guru bisa mengetahui sejauh mana keberhasilan anak 
didiknya yang telah dicapai selama mengikuti pendidikan melalui 
proses penilaian. 
1) Penilaian dalam pembelajaran 
Menurut Brewer penilaian adlaah penggunaan system 
evaluasi yang bersifat komprehensif (menyeluruh) 
untuk menentukan kualitas dari suatu program atau 
kemajuan dari seorang anak meliputi perkembangan 
sosial, emosional, fisik motorik, dan perkembangan 
intelektualnya. Penilaian yang dilakukan terhadap 
program pendidikan meliputi keberhasilan anak, 




terhadap hasil yang telah dicapai. Penilaian merupakan 
serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, 
dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 
siswa yang dilakukan secara sistematis.  
 
C. Kompetensi Profesional Guru dalam Mengembangkan Pembelajaran 
AUD 
1. Kompetensi Profesional Guru  
Kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yaitu 
competence yang artinya kecakapan atau kemampuan.Kompetensi 
juga dapat diartikan sebagai ciri mendasar yang terdapat pada diri 
seseorang yang memiliki hubungan sebab akibat dengan kinerjanya 
yang efektif atau unggul dalam suatu pekerjaan.
62
Dalam hal ini 
Charles E. Johnson mengemukakan beberapa kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru, yaitu: komponen kinerja (performance 
component), komponen bahan pengajaran (the teaching subject 
component), komponen penyesuaian pribadi (the personal 
adjusment component), komponen sikap (the attitudes 
component).
63
Berbagai pandangan di atas menunjukan bahwa 
kompetensi guru adalah kemampuan dan keahlian khusus dalam 
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 
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fungsinya sebagai guru profesional.  Salah satu kompetensi yang 
perlu dimiliki guru dalam menjalankan tugas profesinya adalah 
kompetensi profesional, disamping kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.  Kompetensi 
profesional sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah 
No.74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 3 ayat 7, merupakan 
kemampuan Guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya 
yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: 1) materi pelajaran 
secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran 
yang akan diampu; dan 2) konsep dan metode disiplin keilmuan, 
teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi 
atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, 
dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu. 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 
butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional 
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam yang memungkinkan membimbing pesrta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar 
nasional pendidikan, yang terinci dalam rumusan sebagai berikut: 
1) menguasai secara luas dan mendalam substansi dan metodologi 




mampu mengembangkan kurikulum dan pembelajaran secara 
kreatif dan inovatif, 4) menguasai dasardasar materi kegiatan ekstra 
kurikuler yang mendukung tercapainya tujuan utuh pendidikan 
siswa, 4) mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran melalui 
penelitian tindakan kelas (PTK)  
Menurut Sardiman terdapat sepuluh kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang guru profesional, yaitu:  
1. Menguasai bahan ajar.  
2. Mengelola belajar mengajar.  
3. Mengelola kelas.  
4. Menggunakan media/sumber belajar.  
5. Menguasai landasan-landasan pendidikan.  
6. Mengelola interaksi belajar mengajar.  
7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 
8. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan 
penyuluhan di sekolah.  
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.  
10.Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil 
penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
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Kesepuluh kompetensi professional yang perlu dimiliki dan 
dikuasai guru dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Guru dituntut menguasai bahan ajar. 
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Guru yang profesional adalah guru yang siap dengan sejumlah 
sumber belajar dan materi ajar guna membantu peserta didik 
mampu menguasai pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Guru 
hendaknya menguasai materi pembel-ajaran yang sesuai dengan 
bidang keahliannya.  
A. Samana menjelaskan indikator guru yang memiliki kompetensi 
profesional dalam hal penguasaan bahan pengajaran adalah sebagai 
berikut:  
a. Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah, seperti:  
1) mengkaji bahan kurikulum bidang studi  
2) mengkaji isi buku teks bidang studi yang bersangkutan  
3) melaksanakan kegiatan-kegiatan yang disarankan dalam 
kurikulum bidang study yang bersangkutan  
 b. Menguasai bahan pendalaman atau aplikasi bidang studi, melalui:  
  1) mempelajari ilmu yang relevan  
  2) mempelajari aplikasi bidang ilmu kedalam bidang ilmu lain  
  3) mempelajari cara menilai kurikulum bidang studi.
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2. Guru mampu mengelola program belajar mengajar 
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran ditandai 
dengan ke-mampuan guru dalam merencanakan, mengorganisir, 
melaksanakan dan meng-evaluasi pembelajaran. Guru mampu 
mengembangkan proses belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
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dan menyenangkan. Guru mampu mengembangkan pem-belajaran 
yang berpusat pada siswa, dimana partisipasi dan kreatifitas peserta 
didik nampak dalam proses belajar. 
3. Guru mampu mengelola kelas  
Pengelolaan kelas merupakan ketrampilan guru untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan 
mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran. 
4. Guru mampu menggunakan media dan sumber belajar. 
Media pengajaran adalah alat yang digunakan guru dalam 
menyampaikan   informasi/konsep/pesan   kepada   peserta didik   
baik   secara   langsung     maupun     tidak langsung. Sedangkan 
sumber   belajar   adalah    rujukan    atau referensi yang digunakan 
guru dalam menyampaikan informasi/konsep/pesan kepada peserta 
didik.  Guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang 
media dan sumber belajar, tetapi juga memiliki ketrampilan dalam 
memilih dan   menggunakannya.   Untuk   itu guru    perlu   
melakukan latihan   dan   praktik secara berkesinambungan dan 
sistematis, baik melalui pre-service training maupun melalui in-
service training. Memilih dan menggunakan media pendidikan 
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan kemampuan 
guru serta minat dan kemampuan siswa. 




Ada beberapa landasan kependidikan yang perlu dipahami oleh 
guru, di-antaranya landasan filosofis, landasan yuridis, landasan 
ilmu   pengetahuan   dan landasan agama, yang dikaitkan dengan: 
1) pemahaman peserta didik, (2) pemahaman profesi guru, (3) 
pemahaman prinsip-prinsip berinteraksi dengan peserta didik, (4) 
pemahaman hubungan antara sekolah dan masyarakat, dan (5) 
pemahaman tentang tugas-tugas dan fungsi sebagai guru. 
6. Guru mampu mengelola interaksi belajar mengajar  
Proses belajar mengajar merupakan inti dari tugas pokok dan   
fungsi   profesi   guru.   Ada   tiga   kompetensi   dasar   guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, yaitu; 1) kemampuan 
dalam   menyampaikan   dan   menjelaskan    materi pelajaran 
secara sistematis, 2)   kemampuan   dalam    mengatur komunikasi   
antara   guru   dengan   siswa, dan   antar   siswa dengan siswa, 3)   
kemampuan   membimbing   diskusi   dalam kelas, 4)   dan   
kemampuan   mengelola   kelas. 
 
7. Guru mampu melaksanakan evaluasi pembelajaran   
Evaluasi pembelajaran merupakan instrumen yang dapat 
memberikan informasi dan umpan balik kepada siswa, guru, 
orangtua dan sekolah tentang ketercapaian proses belajar yang 
telah dilaksanakan. 




Tehnik utama yang dilaksanakan dalam layanan bimbingan dan 
koseling ini adalah memfokuskan pada pendekatan 
“psychoeducator” sehingga dalam implementasinya harus 
dilaksanakan   oleh   Guru   Bimbingan   dan    Konseling (BK).   
9. Guru mampu menyelenggarakan administrasi pendidikan.  
Tugas utama guru adalah mengelola proses belajar mengajar 
dalam   suatu   lingkungan   tertentu, yaitu   sekolah.  Guru   perlu 
memahami   apa   yang   terjadi   di   lingkungan kerjanya.  Di   
sekolah, guru berada dalam lingkungan administrasi sekolah. 
Sekolah melaksanakan kegiatannya untuk menghasilkan lulusan 
yang jumlah serta mutunya telah ditetapkan. Dalam lingkup 
administrasi sekolah peranan guru sangat penting. Dengan 
demikian sebagai pendidik, guru perlu memiliki pemahaman 
wawasan tentang administrasi pendidikan, baik yang menyangkut 
administrasi   guru   maupun   admistrasi kelas.  Yang   termasuk   
administrasi guru adalah program tahunan, program semester, 
silabus, rencana program pembelajaran, refleksi RPP dan lain-lain. 
Wawasan itu dapat membantu mengambil keputusan yang tepat 
dalam melaksanakan tugasnya. Dalam menetapkan kebijakan, 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, 
pembiayaan dan penilaian kegiatan kurikulum, dan lain-lain, perlu 
melibatkan guru terkait pengelolaan administrasi sekolah. Karena, 




artinya pekerjaan yang didasarkan atas kerjasama, dan bukan 
bersifat individual. Peran guru profesional dalam keseluruhan 
program pendidikan di sekolah diwujudkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang berupa perkembangan peserta didik secara 
optimal. Untuk maksud tersebut maka peran guru profesional itu 
mencakup tiga bidang layanan, yaitu: layanan instruksional, 
layanan administrasi, dan layanan bantuan akademik sosial pribadi. 
10. Guru mampu melaksanakan penelitian tindakan kelas 
Penelitian tindakan kelas 
Merupakan suatu cara memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas 
maupun di luar kelas. Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas 
adalah untuk: 1) memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta 
kualitas pembelajaran di kelas, 2) meningkatkan layanan 
profesional dalam konteks pembelajaran di kelas, khususnya 
layanan pada peserta didik, 3) memberikan kesempatan kepada 
guru untuk melakukan tindakan dalam pembelajaran yang 
direncanakan di kelas, dan 4) memberikan kesempatan kepada guru 





2. Mengembangkan Pembelajaran Anak Usia Dini 
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Mengembangkan pembelajaran anak usia dini merupakan 
tugas penting yang didalamnya terdapat peran-peran yang harus 
dilakukan secara baik oleh guru. Sebagai pihak kedua setelah orang 
tua siswa yang memiliki waktu cukup banyak dalam berinteraksi 
dan mendidik anak gurur memiliki tanggung jawab untuk 
menjalankan perannya mengajar siswa. Meningkatan profesi guru 
adalah upaya dalam meningkatkan kapasitas guru dalam 
menjalankan tugas profesinya. Menurut Eddy Soewarni, 
pengembangan profesi guru dilingkungan pendidikan dasar dan 
menengah diarahkan pada kualitas profesionalisme, penilaian 
kinerja secara obyektif, transparan dan akuntabilitas, serta 
memotivasi untuk meningkatkan kinerja dan prestasi. Peningkatan 
profesi guru pada dasarnya meliputi peningkatan kualifikasi 
pendidikan ke jenjang S1, S2, S3, dan sertifikasi mengajar bagi 
lulusan non LPTK, pengembangan kompetensi yang meliputi 
kepribadian, profesional (kognitif, afektif, psikomotorik) dan 
sosial, serta pengembangan karier.
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Dengan di tingkatkannya profesi guru maka akan 
berpengaruh juga pada cara guru mengembangka pembelajaran 
pada anak usia dini dan juga meningkatkan produktifitas guru 
dalam mengembangkan wawasan keilmuan, wawasan berfikir, 
sikap kerja dan keterampilan dalam pelaksanaan tugasnya maka 
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diperlukan peningkatan profesi guru melalui pendidikan dan 
pelatihan dalam jabatan. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
1. Analisis Kompetensi Profesional Guru PG PAUD pada jurnal 
penelitian oleh Febria Lismanto. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keadaan kompetensi guru PAUD yang telah 
menyelesaikan studi S1 dari Kabupaten Kampar, Universitas Riau. 
Penelitian ini dilakukan pada Desember 2017. Metode yang 
digunakan deskripsi kuantitatif dengan melakukan test terhadap 35 
orang guru.
68
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
yang akan lakukan adalah sama-sama meneliti tentang kompetensi 
profesional guru PAUD. 
2. Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran Berbasis Bimbingan di 
Taman Kanak-Kanak Pada jurnal skripsi oleh Rita Mariyana. 
Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan jenis kompetensi 
dan kompetensi guru dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
bimbingan di TK. Metode penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan teknik Purposive Sampling yang dilakukan tahun 
2013.
69
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
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sama-sama membahas tentang kompetensi guru dalam 
pembelajaran. Perbedaan penelitian ini menggunakan pembelajaran 
berbasis bimbingan. 
3. Proses Pembelajaran Anak Usia Dini Berorientasi Perkembangan 
pada jurnal penelitian oleh Hernawati. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui cara pandang guru dan kepala sekolah terhadap 
DAP (Developmentally Appropriate Practice), implementasinya 
dan kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran anak usia 
dini berorientasi perkembangan di Kelompok Bermain Negeri 
Pembina Citarip dan kelompok Bermain Al Biruni Cerdas Mulia, 
Bandung. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2016. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Hasil tersebut 
ditemukan bahwa konsep pembelajaran anak usia dini berorientasi 
perkembangan hanya mencakup komponen usia anak dan individu 
anak namun konteks sosial budaya anak belum terlihat.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adaalah sama-
sama meneliti proses pembelajaran anak usia dini. Perbedaannya 
penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
4. Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Eva Delfia dan 
Nurhafizah bahwasannya sebagaian besar guru TK di Kabupaten 
Solok masih kurang profesional dalam pembelajaran anak usia dini 
terkait dengan kemampuan guru dalam menyusun perencanaan, 
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melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian penulis adaalah sama-sama 
meneliti proses pembelajaran anak usia dini. Perbedaannya penulis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif.
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5. Kompetensi Profesional Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Peserta Didik pada jurnal UIN Raden Intan oleh Ahmad 
Fauzan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan kompetensi profesional guru PAIdalam rangka untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didiknya agar mencapai 
hasil belajar yang maksimal. Metode penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan tahun 2013.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama membahas tentang kompetensi profesional dan menggunakan 
metode penelitian yang sama. Sedangkan perbedaan penelitian ini 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan penelitian 
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